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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas disimpulkan 

bebrapa hal sebagai berikut : 

1. Dari penetapan Nomor 209/Pdt.P/2020/PN Kds, merupakan 

permohonan izin perkawinan beda agama yang dikabulkan 

oleh Pengadilan Negeri Kudus, Hakim beranggapan telah 

terjadinya kekosongan hukum. Karena dalam undang-undang 

tidak secara tegas melarang adanya perkawinan beda agama, 

sehingga menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda di mata 

masyarakat. 

2. Dalam Hukum Islam sendiri, dalam penetapan Nomor 

209/Pdt.P/2020/PN Kds, perkawinan beda agama tidak 

diperbolehkan dengan dasar pada surah Al-Baqarah ayat 

(221). Dalam Pasal 40 Kompilasi Hukum Islam menyatakan 

bahwa larangan melangsungkan perkawinan antara seorang 

pria dengan seorang wanita yang tidak beragama islam. 

Fuqaha sepakat bahwa perkawinan seorang perempuan 

muslim dengan pria non muslim baik ahlul kitab atau musyrik 

tidak sah. Sedangkan perkawinan pria muslim dengan wanita 

beda agama terjadi perbedaan pendapat.  

3. Menurut perspektif Hak Asasi Manusia adalah dalam 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

khususnya dalam Pasal 2 ayat (1) lebih merujuk pada sahnya 

perkawinan berdasar hukum  agama dan kepercayaannyan, akan 

tetapi realisasinya masih ada pasangan yang ingin melangsungkan 

perkawinan dengan agama yang berbeda melalui jalur permohonan 

melalui penetapan pengadilan. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya dibuatkannya peraturan mengenai aturan yang 

membahas tentang perkawinan beda agama di Indonesia agar 

tidak terjadinya kesalahpahaman ataupun simpang siur bahkan 

polemic di masyarakat Indonesia. 

2. Bagi pasangan laki-laki dan wanita yang ingin melangsunkan 

perkawinan beda agama sebaiknya dilakuan sesuai dengan 

agama atau kepercayaan masing-masing agar tidak terjadinya 

polemic dimasyarakat dan legal secara hukum Negara maupun 

hukum agama. 
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3. Bagi pasangan yang ingin melangsungkan perkawinan beda 

agama, alangkah baiknya untuk memikirkan kembali dampak 

nya  dari perkawinan beda agama tersebut ketika nantinya 

sudah berkeluarga dan pengaruh bagi keturunan masing-

masing. 

 

 


